BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini begitu banyak data yang.tesdapat dalam sebuah organisasi, sehingga

menimbulkan  kesulitan hal pengelompokkan data. Namun dengan

perkembangan Teknolagi Informasi (TI) terdapat berba@ai_macam solusi untuk

ulitan tersebutﬁE&nﬁdE @}mengguna

mengatasi k eknik Data

@ikel
 pad y,dah di
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begitu banyak, maka perltu“@ pagal an antar data pendapatan,
belanja langsung dan tidak langsung dari lembaga tersebut. Salah satu metode yang
digunakan yaitu clustering. Dengan clustering dimaksudkan untuk mengidentifikasi

data APBD yang memiliki kesamaan dalam karakteristik tertentu.



Terdapat berbagai algoritma yang digunakan dalam teknik DM dengan metode
clustering salah satunya adalah algoritma K-Means. “Algoritma K-Means adalah
salah satu algoritma unsupervised learning yang paling sederhana yang dikenal dapat

menyelesaikan permasalahan clustering dengan baik” (Mac Queen, 1967). Dengan

Ma K-!\Qs untuk mengclus

yang dikelola oleh AL pe angan daerah di

adalah bagaimana menerapkan alg g data APBD

C. Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup penulisan meliputi :
a. Dataset yang digunakan adalah data APBD 6 tahun terakhir (2006 — 2011).

b. Atribut pendapatan yang digunakan dalam dataset ini adalah pendapatan.



C.

Atribut belanja tidak langsung yang digunakan dalam dataset ini adalah belanja
pegawai.
Atribut belanja langsung yang digunakan dalam dataset ini adalah seluruh item

pembelanjaan disetiap instansi.

Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari péAulisan ini adalah :

otipe clusterisast t@BE‘a
Meneérapkan algoritma E lean 1€
lah clusteng :

Memberikan gambaran langkah-langkah penerapan algoritma K-Means pada data

APBD kabupaten XYZ.
Dapat memberikan suatu informasi penting bagi organisasi tentang bagaimana
mengelompokkan data APBD dengan cara clustering menggunakan algoritma K-

Means.



c. Dengan adanya clustering dapat memperoleh pengetahuan tentang estimasi nilai

belanja daerah di kabupaten XY Z pada masa yang akan datang.




